
II. TEORI PENUNJANG 

!. PENGENALAN SISTEM TELEPON 

Dengan adanva kemajuan teknologi sekarang ini, niaka fungsi (clepon 

sebagai alat telekomunikasi dua arah {ful'! duplex) telah mengalami banyak 

perubahan baik rangkaian dasar. mode! serta periengkapan teiepon tersebut. 

Pada mulanya hubungan antar peianggan dilakukan secara manual oleh 

seorang operator meiaiui sentrai teiepon. Tetapi sejalan dengan perkcrnbangan 

jaman, maka cara lama ini sudaii ditinggalkan dan selanjutnya hubungan antar 

pelanggan mi dilakukan secara otomatis (biasa dikena! dengan nama sentrai 

telepon otomatis). 

1.1 Klasifikasi Pesawat 'i eiepon 

Pesawat Telepon 

I ' 
MEKANtSME 

I - Telepon otomatis 
| - Telepon baneri sentra! 
I - Teiepon kanu maimeiik 

Gambar 2 I 

PERLENGKAPAM 

- Teiepon tneja 
- Teiepon dindine 
- Telepon mobi! 

PEMAKAl 

- Teiepon peianggan 
- Teiepon ciinas kapai 
- Teiepon unwm 

Klasifikasi Pesawat felepon 

http://www.petra.ac.id
http://digilib.petra.ac.id/help.htm
http://digilib.petra.ac.id/master-index.htm
http://www.petra.ac.id
http://digilib.petra.ac.id/index.html
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Secara unium pesawat tciepon dapat diklasilikasikan sepert! 

gambar di atss. Pada dasamya unsur-unsur teSepon tersebut terdin dan 

sistem biesra dan sistem pengkabelan. 

a. Sistem bicara 

Sebuaa telepon akan iTienggunaKan geiombang suara untuk 

mengontrol transmisi sinyal elektris dalam bentuk arus bolak-balik 

pada frekuensi yang sama pada penerimanya. Besamya frekuensi dari 

percakapan biasanya berkisar antara 50 Hz sampai 10.000 Hz. 

Untuk melakukan transmisi dengan range frekuensi sebesar itu akan 

membutuhkan biaya yang besar. karena itu sistem telepon dirancang 

untuk range frekuensi antara 300 Hz - 3400 Hz. Range ini cukup 

memadai untuk mengenali suara pembicara dan mengerti dengan jenis 

kata-katanya. 

b. Sistem Pengkabelan 

Dalam pengiriman dan penerimaan sebuah sinya! daiam sistem 

telepon elektronik digunakan jalur kabel, yang mana jalur mi dapat 

digunakan secara dua arah. 

1.2 Mengirim Sebuah Nomor 

Beberapa jenis pesawat telepon mengirimkan nomor teiepon yang 

ditujii menggunakan pulsa-pulsa listrik {dial pulses) sedangkan yang 

lainnya menggunakan nada (audio tones). 

http://www.petra.ac.id
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1.2.1 Dral Pulsing 

Hampir semua tipe telepon yang menggunakan cara ini 

memiiiki aiat perautar berbentuk imgkaran yang akan membuat 

rangkaian Sokal loop berkondisi terbuka dan tertutup dengan 

interval waktu tertentu. Nomor yang dihasilkan dari pulsa-pulsa 

listrik ini tergantung pada seberapa jauh lingkaran nomor diputar 

sebelum dilepaskan kembaii. 

1.2.2 Dual Totie Multi freauency (DTMF) 

Beberapa tipe telepon menggunakan metode yang lebih 

barti dengan menggunakan nada suara untuk mengirimkan nomor 

telepon. Sistera ini dapat digunakan hanya jika sentral teiepon 

mempunyai piranti pemroses nada. Pesawat telepon tipe ini 

dilengkapi dengan tombol-tombol tekan dari nomor 0 - 9 dan 

simbol * (asterisk) serta # (octothorpe). Menekan salah satu 

tombol akan mengakibatkan rangkaian eiektronik yang ada 

menghasilkan dua nada output yang mewakiii sebuah nomor. 

2. DTMF 

DTMF adalah kependekan dari dual tone multi frequency, yang mana 

DTMF ini menggunakan dua nada. Setiap nada ditandai dengan angka-angka 

dan huruf yang dapat di lihat pada keypad telepon kabel maupun telepon 

seluiar, dan dibagi menjadi dua bagian nada dengan frekuensi 697 Hz sampai 

http://www.petra.ac.id
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dengan 941 Hz sebagai nadabaris dan frekuensi 1209 Hz sampai dengan 1633 

Hz sebagai nada kolom. 

Frekuensi-firekuensi yang dipilih adaiah tidak sama di sini unruk 

menghindari terjadmya hannonisa, hasil penjumJahan kedua frekuensi juga 

tidak boleh sama dengan frekuensi yang telah ada. Frekuensi yang dibasilkan 

harus mempunyai toleransi +/- 1.5%, frekuensi yang lebih tinggi harus lebili 

keras dari frekuensi yang lebih rendah perbedaannya berkisar 4 db lebih keras. 

Huruf A.B.C dan D pada keypadbias,& digunakan unruk sistem telepon 

Autovon pada militer Amerika. Mereka menggunakannya untuk Flctsh 

Override - tornbol A. Flash - tombol B. Immediale - tombol C dan Priority -

tombol D. Tetapi biasanya pada pesawat telepon di lndonesia tombol A,B,CD 

tidak dipakai. Kombinasi nada - nada DTMF dapat diiihat pada gambar di 

bawah. 

Gambar 2.2 

Kombinasi nada DTMF 

http://www.petra.ac.id
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Tons Freauency for " 1 " key 

1.5 -ra 

0 
> -U.5 l^^m^M 

Sampie 

Gambar2.3' 

Gelombang DTMF 

2.1 Call Progress 

Call Progress terdiri dari dua macam yaitu: 

* NadaSibuk 

Berupa sinyal frekwensi 425 Hz yang muncul selama +/- 1/2 detik 

dengan interval +/-1/2 detik pula 

1/2 detil ' 1/2 derik ! 

v >i y y 

;MM 

V y u y 

Gambar 2.4 

Sinval Nada Sibuk 

! DTMF Decoder/Encoder.html 
1 Vitrp://\\-w\v.ceirin.net.id/deliacom, hal. 2 

http://www.petra.ac.id


\1 

• Nada Sambuns 

Berupa sinyai frekwensi 425 Hz yang niuncui seiaina +/- 2 detik 

dengan interval +/- 3 detiV 

2 d e t i k 

MH'. 
V, 

m 
i 

v v y l j 

'ii fff 
• 

U l ! y 

Gambar 2.5 

Sinyal Nada Sambung 

2.2 Sinyal Dering 

Sinyal ioi berupa sinus dengan tegangan 40V RMS dengan frekwensi 20 

Hz yang muncul selama 2 detik dan interval selama 3 - 4 detik. 

4 0 V R M S 

n n 
! I 

' 5 0n£• 

! 

3 S - 4 S 

Gambari.o 

Sinval Derina 

Ibid. hai 3 
' Ibid. hm. 3 

http://www.petra.ac.id
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1 ci~' IVTA/n? i i T C ' O O S 

3.1 Deskripsi 

Seiain berfungsi sebagai DTMF tranciever, MT8888 inijuga dapat 

berfungsi sebagai Call Progress Deiecior. Sinyal Call Progress dideteksi 

dengan adanya frekwensi 425 Hz yang keluar pada kaki IRQ MT8888 

dalam bentuk gelombang persegi. 

Gelombang persegi frekwensi 425 Hz akan keiuar pada kaki 1RQ 

MT8888 seiiap kali sinyai call progress yang berbentuk sinus masuk ke 

input ke MT8888 sehinga mikrokontroier dapat mengetahui adanya call 

progress dengan mendeteksi adanya geiombang persegi sebesar 425 Hz 

yang muncul pada/;>/>? IRQ. 

Gambar 2./ ' 

B'iok Diagram MT8888 

5 Dafa book MT8888,hal. 4-89 

http://www.petra.ac.id
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3.2 Konfigurasi Dan Deskripsi Pin 

IN+I 
IN-L 
GSL 

VRefC 
l /C<? ; 

vas L 
osci r 
0SC2! 
TONEL 

Rffll 
CSL 

1 
2 
3 
4 
c 
3 
6 

8 
9 
10 

u 
20 
19 
18 
17 
1K 
10 

15 
14 
13 
12 
11 

_VDD 
_St/GT 
_ESt 
2D3 

P\^ 
JD2 
DD1 
_D0 
_,1RQ/CP 
^m 
IRSO 

20 PIN PLASTIC DIP/SOIC 

IN+L 
!N-C 

i 
2 

GSC 3 
VRefL 
VSSL 

OSC1L 
0SC2L 

NCL 
NCC 

TONEF 
R/WC 
csC 

4 
5 
6 

8 
9 
10 
11 
12 

24 

u 

PINS 

24 
23 
•}•) 

21 
20 
19 
13 
17 

J VDD 
3 St'GT 
H ESt 

1 r\̂  
J u3 J D2 
~1 ni 
HDO 
3 NC 

15p NC 
15 
14 
13 

SOP 

J IRO/CP 
_ RD 
jRSO 

3.2.1 IN+ 

3.2.2 IN-

Gambar 2.8° 

Konfigurasi Pin MT8888 

Non-inverting op-amp input. 

Inverting op-amp input. 

3.2.3 GS 

Gain Select, memberikan akses pada differential amplifier 

untuk hubungan dmfeedhack resislor. . 

3.2.4 VRe!-

Reference Voltage output (VDD/2). 

Ibid. hai. 4-90 
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3.2.5 VDDdanVss 

i tti itl1 DertUHfiSl bcDcL^u.- SUi t tuc i i€Kd.n2iiii UHLUIV ivi i o o o o 

sebesar 5 volt dc. 

3.2.6 OSCl 

Osciilalor input, pin ini juga dapat untuk mengontrol 

external clock. 

3.2.7 OSC2 

Oscillaior oulpul, crystal A3.579545 MHz terhubung antara 

OSCl dan OSC2 lengkap dengan oscittator circuit. Dan bila OSCl 

digunakan untuk keperluan external maka pin ini dibiarkan dalam 

keadaan open circuit. 

3.2.8 TONE 

Keluaran dari pemancar mternai DTMF. 

3.2.9 WR 

JfW/e, Logika /ow pada kaki ini akan mengisikan data dari 

DO hmgga D3 ke Data Registcr bila kaki RS = 0 dan mengisikan 

data dari DO hingga D3 ke Controi Register bila kaki RS = 1. 

3.2.10CS 

Chip Select, iogika low akan mengaktifkan 1C MT8888 dan 

logika high akan menon-aktifkan IC MT8888 sehmgga jaiur dala 

hus pada kondisi high impedanee. 
\ 

http://www.petra.ac.id
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3.2.II RSO 

Register Select, logika low berarti akses ke Data Register 

dan iogika high berarti akses ke Controi Register ataupun Status 

Register. 

3.2.12~RD 

Read, Logika /ow pada kaki ini akan mengalirkan isi Data 

Register (tempat data yang diterima atau yang dikirim oieh 

MT8888) biia kaki RS = 0 dan mengaiirkan isi Status Register bila 

kaki RS = 1 

3.2.13 TRQ/CP 

Logika Low terjadi pada saat sinyal DTMF masuk ke Input 

MT8888 yang bekerja pada Modc DTMF. Geiombang persegi 

terjadi pada saat sinyal Call Progress masuk ke Inpui MT8888 

yang bekerja pada Mode Call Progress. 

3.2.14 D0-D3 

Data Bus, merupakan jalur aliran data pada saat transmit, 

receive DTMF, inisialisasi control register maupun pembacaan 

status register. 

3.2.15 EST 

Early Steering Outpui, pemberian sebuah logic high dari 

algoritma digitai dapat terdeteksi sepasang nada yang valid (signai 

condiiion). Dan pada keadaan tidak ada sinyai maka EST akan 

kembali ke keadaan logic knv. 

http://www.petra.ac.id
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3 0 1/5 v +;/ iT 
-'. IL . [ O o u U i 

Stecring Input Gucivd i iwic Output {bidifcctionai). Sebuan 

tegangan iebih besar dari VTs; terlihat pada St karena periengkapan 

unluk regisier menangkap sepasang nada dan memperbaiki oupuf 

'tatch. Sebuah tegangan kurang dari Vxst perangkat bebas memilih 

sepasang nada. GT output bertindak untuk me-rese,' ex(ernal 

steering time-constant. 

3.3 CalS Progress Deteetor 

Selain berfungsi sebagai DTMF Transcewer. MT8888 juga dapat 

berfungsi sebagai ( 'all Progress Detector. Sinyai C 'ail Progress dideteksi 

dengan adanya frekuensi 425 Hz yang keluar pada kaki IRQ MT8888 

dalam bentuk gelombang persegi. 

Gelombang persegi frekuensi 425 Hz akan keluar pada kaki IRQ 

MT8888 setiap kali sinyai call progress yang berbentuk sinus masuk ke 

inpitt MT8888 sehingga mikrokontroler dapat mengetahui adanya call 

progress dengan mendeteksi adanya gelombang persegi sebesar 425 Hz 

yang muncul padapm 1RQ. 

http://www.petra.ac.id
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4. MICROCONTROLLER AT89C51 

4.1 Deskripsi 

Keluarga mikrokontroler MCS-51 merupakan keluarga 

mikrokontroler yang banyak digunakan untuk aplikasi pengontrolan saat 

ini. Seiain tangguh dan efisien, keiuarga ini banyak didukung oieh vendor 

hardware yang menyediakan banyak perfoma tambahan pada sistem 

mikrokontroler ini. Sebagai saiah satu vendor besar di dunia, ATMEL 

memproduksi mikrokontroler AT89C5I yang merupakan salah satu jenis 

microsontroler yang banyak digunakan pada saat ini. Mikrokontroler 

AT89C51 memiliki kompabilitas penuh dengan mikrocontroler keluarga 

MCS-51 terutama pada bahasa pemrogramannya. 

Mikrokontroler AT89C51 memiliki spesifikasi antara lain memiliki 

4 Kilo Bytes Fkish Programable artd Erasable ReadOnly (PEROM) yang 

dapat diprogram ulang sekitar 1000 kali write atau erase cycle, 128 byte 

RAM, 32 jaiur i/O yang dapat diprogram, dua buah 16-bit timer cimter, 

arsitektur dengan lima vektor miemip! dengan dua Jevel prioriias, seriai 

port yang full duplex, dan on-chip osaUaior. I/O pinnya dapat menerima 

arus sink yang cukup 'kuat untuk menyalakan sebuah LED, dan 

rnempunyai dua rnode hemat energi yaitu idle mode dan power down 

nivCLe. 

Blok diagram dari microcontroiier AT89C51 dapat diiihat pada gambar 

DeriKut.' 

http://www.petra.ac.id
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Gambar 2.9 

Blok Diaeam MicrocontroHer AT89C51 

Daia book MCS5 i. hai 
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4.2 Kenflgurasi Dan Deskripsi Pin 

• -

=>i.OC 1 
P1.1 C 2 

P1.2C 3 
P'.L C 4 

P1 4 C 5 

P1.SC 6 

pi.ec 
Pi ?C 
RST r 

RXDj P3.0 C 
TXOi c2.1 C 
N " C ; P3.2C 

"iNTTi P3.3 C 

l.TOj P3.4 C 

(T11 P3.S C 
,775. p.3,f C 

(RDJ -.-, 7 C 

XTAL2L 

XTAL1 C 

GNO C 

7 

8 

9 
10 

•1 

12 
13 
11 

15 
16 

17 
ta 
ia 
20 

_.' 
40 
39 

38 
37 

3r-

35 
34 

33 

32 

31 
30 
29 

28 
2 / 

26 
25 

21 
2?. 

22 

21 

1 VCC 
D PO.O (ADO; 

3P0.1 (AW) 
3 PG.2 (Ai :2) 

3P0 .3 {An3) 
HP0.4 (AD4) 

3 P0.5 (AD5) 

3P0. f i (At «5) 

3 P0.7 (ADTi 

3 EAA'PP 

D ALE/PROG 
3 P 5 E N 

3P2..- (A15) 
3P2-6(A14j 

JP£.5 {A13) 
3P2.4{A12) 

3P2 .3 A . l l ) 
3P2.2(A1G) 

3P2 .1 (A8) 

3 P2.U (A8) 

Gambar2.10" 

Konfigurasi PIN Microcontroller AT89C51 

4.2.1. VCC (pin40 } dan GND ( pin 20 ) 

Berfungsi sebagai sumber regangan untuk mikrokontroler. 

4.2.2. PortOi pin52 s d pin 93 ) 

Pori 0 lerdiri dari 8-bil open-dram bi-direclionai I O port 

yang dapat berfungsi sebagai input maupun output. Sebagai outpui 

port. tiap pin dapat menenma delapan buah input TTL. liila port 

mi ber-/og/£ "i" ihish). maka p<?rt im dapat dimngsikan sebagai 

hiput dengan impedansi tingg;. Port 0 juga dapat dikonfigurasikan 

Ibid. hai i 

http://3P0.fi
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i 

nien]aui wultipl&x&d low-ord&r ciddr&ss dcitct bus saat hiengakses 

program dan memori daia eksternal. 

H.Z.J. lOft 1 ( piil i S/U piii O; 

Port I terdiri dari 8-bil hi-direcaonul IO port dengan 

interncil pullups (penguat arus secara intemau oan dapat 

difungsikan sebagai input maupun output. Buffer ouiput dari pori \ 

dapat menerima empat buah input TTL. Ketika Pon 1 mendapat 

logic T {high), maka pori 1 akan di-puied high inlernal pull-up 

sehingga dapat difungsikan sebagai input. 

4.2.4. Port2(pin2i s /dpm!7) 

Pori 2 im sama dengan porl 1, terdiri dari 8-foit bi-

direcfionul J O port dengan iniernul puilups dan dapat difungsikan 

sebagai input maupun output. Sama dengan pori 1, port 2 juga 

memiliki buffer pada output-nya. yang dapat menerima empat buah 

input TTL. 

4.2.5. PortS (pin 10 s/dpin 17 ) 

Port 3 juga terdiri dari 8-bit bi-directional I O port dengan 

internal pull ups dan dapat berfungsi sebagai mput maupun output. 

Bwffer output dari port 3 dapat menerima empat buah input TTL. 

Sebagai input, pin porl 3 yang secara exiemui di-puii low 

akan mengeiuarkan arus ( ln ) karena adanya puli-up. Port 3 pada 

AT89C51 juga menyediakan berbagai fungsi khusus, sebagai mana 

dibenkan dalam tabei benkut: 

http://www.petra.ac.id
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TabeI2.1 

runesi Latn Port 

PIN PORT 

Port 3.0 

Port3.1 

Port 3,2 

Port 3.3 

Port 3.4 

Port 3.5 

Port 3.6 

Port3.7 

TTf TTSj^CI I 4 TW 

RXD (serial mput port) 

TXD (serial output port) 

INTO (exteraal interrupt 0) 

INTi (external interrupt 1) 

T0 (timer 0 external input) 

T1 (timer 1 extemal input) 

WR (external data memory write strobe) 

RD (external data memory read strobe) 

4.2.6. Pin Reset ( pin 9 ) 

Saat input pin ini mendapat logic ' 1 ' (high), maka reset 

akan terjadi seteiah dua machine cvcie, dan mt-reset nilai P 

menjadi nol serta me-reset semua nilai registei 

4.2.7. Pin ALE/PROG ( pm 30 ) 

Fulsa output dari Addess Latch Enabte (ALE) digunakan 
J 

untuk mengunci low byle dari address selama mengases kc 

memoiy eksternal. Pin ini-juga meaipakan pulsa program input 

(PROG) selama/7o$7? programing. Jika diinginkan, ALE operation 

dapat di non-aktifkan dengan m&n.-set bit 0 dari SFR pada 8EH-

http://www.petra.ac.id
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Uengsn set bii rni, ALL akan aktit hanya dengan menggunakan 

penntah MOVX atau MOVC. 

4.2.8. Pin PSEN ( pm 29 ) 

Programable Sirobe Enable adaiah pembacaan slrobe pada 

program rnemon eksterna'i. Saat AT89C51 sedang mengeksekusi 

data dari program memori eksternal, PSEN yang sedang aktif 

diloneati selama tiap akses ke data memori eksternal. 

4.2.9. PinEA/VPP(pin3i ) 

External Access Enabie (EA) harus dihubungkan dengan 

GND agar dapat mengaktifkan device untuk mengarnbii data dan 

program memori ekstemai yang berlokasi dari OOOOH sampai 

FFFFH. Sebaliknya EA harus dihubungkan dengan VCC untuk 

dapat mengeksekusi program secara internal. 

4.2.10. XTAL1 ( p i n l 9 ) 

Sebagai inpui untuk inverting oscillator ampiifier dan 

sebagai inlpnt pada clock operalion circuil inlernal. 

A n ! t V T A T -) I „ ; „ i o \ 

Merupakan output dari inverting oscillator amplifier. 
J 

4.3 Karakteristlk OsiSator 

XTAL1 dan XTAL2 adalah input ouipui inverting amplifier yang 

dapat berfungsi sebagai on-chip osciViator dengan menambahkan kristal 

auartz ataupun resonator keramik. Untuk konfigurasinya dapat dilihat 

paia gambar di bawah ini. 
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C2 
I — ; ! 1 -

• 
Ci 

«>—H « -

m 

Gambar 2.11 

Konfigurasi Osilator IVfenggunakan Kristai 

Nilai Cl dan C2 adalah 30 pF ± 10 pF bila menggunakan kristal, 

sedangkan untuk resonator keramik nilai Cl dan C2 yang digunakan 

adalah40pF± 10 pF. 

Untuk menggunakan exlemal clock, XTAL2 hams dibiarkan dalam 

kondisi tidak terhubung. Untuk konfigurasinya dapat dilihat pada gambar 

2.12 berikut ini. 

XTAL1 

GND 

*' ibid, hai 4 

http://www.petra.ac.id


25 

NC 

EXTERNAL 
OSCILLATOR ~ -

SiGNAL 

r 
Cambar2.I2i!i 

Konfigurasi Osilator Menggunakan 

Extenia] Osciliator Signai 

5. R4NGKAIAM DRiVER LCD 

LCD yang digunakan adaiah LCD 2 baris dengan 16 karakter per 

bans. Sistem daia hus yang digunakan adaiah daia 4 bit. Untuk menghemat 

l/O, maka operasi LCD dibatasi hanya untuk menuits karakter da\i flag LCD 

tidak dilakukan. tetapi diganti dengan prosedur delay yang dilakukan 

dimaksudkan agar LCD tidak sedang busy ketika ingm dilakukan penuitsan 

berikutnya. sehingga dapat dihmdan terjadinya kehiiangan data. LCD 

memiliki 4 macam mode operasi yaitu mode penuiisan data serta pembacaan 

busyflag dan data. Untiik memiiih mode operasi yang diiakukan. ada dua pin 

conirol yang narus diatur. Untuk iebin jelasnya dapat diiihat GI tabei 2.2 

benkut : 

XTAL2 

XWLA 

GND 
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Tabc! 2.: 

Mocle - iTiocle Operasi LCD 

RS 

0 

0 

R/W 

0 

•iodc Operssi 

Tulis Instruksi Operasi intemal : Display center 

Baca Busy Flag dan address counter ( DB0-DB6 ) 

Tuiis Data ( DR ke DD RAM alau CG RAM ) 

Baca Daia ( DD R AM atau CD RAM kc DR ) 

wm f-
P0.2/D2 f h 

PO.O/DO f 

MINIMUM 
SISTEM 

css #-
P': 

"? 1 

VCC 

m HITAC: 
HD44780 

VLCD 
GND 

VCC 

Gambai 2 \? 

mtenaciniz L^U Ke .\nnimuin >istem 

6. KEYBOARD IBM PC 

Untuk saat mi keyhoard PC merupakan hal mutiak yang harus acia 

nada PC. selain untuk PC juga banyak digunakati untuk keperluan - keperluan 

file:///nnimuin
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yang lain. Karena keyboard ini dauat digunakan seba«ai sarana input yang 

murah, dengan sistem pengkabeian yang sedikit dan berbasis mikrokontroler 

dengan rnudah bisa dilengkapi dengan banyak tombol untuk mengisikan 

karakter berupa text maupun angka. 

6.1 Cara kerja keyboard PC 

Pada waktu tombol keyboard ditekan atau diiepas, maka keyboard 

akan mengirimkan kode ke PC atau mikrokontroler, Kode yang dikirimkan 

o'eh keyboard tersebut dinamakan sebagai scan code. 

Scan code tombol 'A" adalah lCn dalam heksadesimal angka ini 

sama dengan angka biner yaitu 00011011B. ketika tomboS 'A* ditekan 

maka keyboard akan menginmkan kode ICH secara terus menerus sampai 

tombo! 'A' dilepaskan. Pada saat tombol dilepas keyboard juga 

menginmkan kode FOJJ, jadi pada saat pelepasan tomboi 'A' keyboard 

mengirimkan kode FOH dan lCn. 

Pengiriman kodc - kode tersebut oleh keyboard dikirim secara seri, 

yang mana artinya dikirimkan satu demi satu / per bit. Misaikan kode yang 

dikirim adalah ICH (00011100B), pertama dikirim '0 ' dan sesaat kemudian 

ditemskan 'O' selajutnya ' l ' , sampai seiesai 8 bit terkirim semua 

'OOOIIIOOB'. (pengiriman dimulai dari bit LSB kemudian bergeser satu 

per satu sampai bit MSB). 

Masing-masmg tombol pada keyboard mempunyai scan code 

sendin, pengenaian scan code tersebut beserta impiementasmya 
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tergantung dari PC atau mikrokontroler itu sendiri. Gambar di bawaii 

menunjukkan scan code masing masing tombol keyboard PC. Pada 

gambar dapat diiihat scan code tidak berupa kode ASCli yang biasa 

dipakai untuk mewakili huruf, dan ditentukan secara acak. Sehingga kode 

yang telah diterima (oleh PC atau mikrokontroier) harus dirubah terlebih 

dahulu menjadi kode ASCII dengan cara pencarian tabel. 

Gambar2.i4 

Keyboard PC dan Scan Code 

6.2 Rangkaian penghubtmg 

Keyboard PC ini dibangim dengan mikrokontroler MCS48, untuk 

keperiuan membentuk rangkaian penghubung tidak periu diketahui 
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bagaimana cara kerja mikrokontroler dalam keyboard, tetapi cukup 

meninjau rangkaian elektronik bagian penghubung. 

KfcvBOSMJ 'OOWCtm OH V r ,- . - S v O " 

/ \ 

ste 
scv =± 

- t » » 

JJJ 

ijtjjL 5 

fjffi 

NJ*C 

NT 

Pf)V 

aa* 

SCl 

~ E 1 

X i 

8 
7 
D 
7 
5 
1 

N S 

M%S 

wc 

* £ • 

«19 

wc 

r,-. 

ttc 

Gambar2.15 

Bagian penghubung di dalam Keyboard PC 

Pada rangkaian ini bisa dipakai untuk komunikasi dua arab, yakni 

keyboard dapat mengirimkan kode-kode scan ke PC, begitu pu'ia PC dapat 

mengirimkan perintah-perintah ke keyboard, misalnya menyalakan lampu-

lampu yang berada di keyboard. 
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